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ABSTRACT 
The high development in corporate value is a long-term goal that the company should 
achieve it. Development value of the stocks market price is reflected in investors behavior 
towards the company can be observed through stock price transacted on the stock 
exchange for companies that have traded for the public. Those movements (stock markets) 
are influenced by some factors, both of external and internal factors. One of the internal 
factors that most influenced by corporate performances and impacted the stock price in 
Indonesia Stock Exchange is GCG (Good Corporate Governance).  
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PENDAHULUAN 
 
Peningkatan nilai perusahaan yang tinggi 
merupakan tujuan jangka panjang yang 
seharusnya dicapai perusahaan. 
Peningkatan nilai dari harga pasar saham 
tercermin dari perilaku investor terhadap 
perusahaan dapat diamati melalui harga 
saham yang ditransaksikan di bursa efek 
untuk perusahaan yang sudah go publik. 
Pergerakan harga saham dipengaruhi oleh 
banyaknya faktor, baik itu faktor eksternal 
maupun faktor internal. Salah satu faktor 
internal yang mempengaruhi kinerja 
perusahaan dan berdampak pada harga 
saham di Bursa Efek Indonesia adalah 
GCG (Good Corporate Governance). 
Penerapan GCG dan tata kelola yang baik 
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akan mempengaruhi kinerja maupun harga 
saham pada perusahaan tersebut. 
Dalam proses memaksimalkan nilai 
perusahaan akan muncul konflik 
kepentingan antara manager dan 
pemegang saham (pemilik perusahaan) 
yang sering disebut agency problem. Tidak 
jarang pihak manajemen yaitu manajer 
perusahaan mempunyai tujuan dan 
kepentingan lain yang bertentangan 
dengan tujuan utama perusahaan dan 
sering mengabaikan kepentingan 
pemegang saham (Brigham & Houston 
2009 : 26-31). 
Suatu mekanisme untuk 
mengurangi konflik adalah dengan 
memberikan kepemilikan saham kepada 
manajer yang dinamakan dengan 
kepemilikan manajerial. Apabila seorang 
manajer diberikan saham, maka dia akan 
bekerja maksimal untuk kepentingan 
pemegang saham. Selain itu penerapan 
GCG juga dapat mengurangi adanya 
konflik dengan cara menerapkan 
mekanisme corporate governance 
merupakan suatu aturan main, prosedur 
dan hubungan yang jelas antara pihak yang 
mengambil keputusan dengan pihak yang 
melakukan kontrol dan pengawasan 
terhadap keputusan tersebut. Mekanisme 
GCG yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kepemilikan manajerial, 
kepemilikan institusional, proporsi dewan 
komisaris independen, kualitas auditor 
eksternal, dan komite audit 
 Mekanisme yang pertama adalah 
kepemilikan manajerial yang merupakan 
suatu proporsi pemegang saham yang 
berasal dari pihak manajemen dan 
memiliki wewenang yang sama dengan 
pemegang saham lain dalam hal 
pengambilan keputusan. Proporsi 
kepemilikan manajerial yang semakin 
tinggi akan memberikan dampak positif 
bagi kinerja suatu perusahaan, karena 
manajer akan berusaha semaksimal 
mungkin untuk mengelola suatu 
perusahaan. Yang selanjutnya adalah 
kepemilikan institusional merupakan 
kepemilikan jumlah saham yang dimiliki 
oleh suatu pihak institusi. Apabila 
kepemilikan institusional yang semakin 
tinggi maka akan sangat menguntungkan 
perusahaan karena dengan fungsi 
pengawasan yang optimal tersebut 
diharapkan dapat memonitor kinerja 
manajer, dan akan berdampak baik pada 
nilai perusahaan. 
Mekanisme yang selanjutnya 
adalah proporsi dewan komisaris 
independen merupakan suatu proporsi dari 
bagian yang bertugas memiliki sebuah 
fungsi pengawasan atas pengelolaan 
manajer. Keberadaan suatu komisaris 
independen berperan penting dalam 
melaksanakan praktik Good Corporate 
Governance sebagai jembatan antara 
pemegang saham dengan manajer. Yang 
selanjutnya adalah kualitas auditor 
eksternal merupakan klasifikasi KAP yang 
mengaudit laporan keuangan perusahaan. 
Semakin tinggi kualitas auditor eksternal 
semakin meningkat kepercayaan publik 
atas transparansi informasi yang diberikan 
perusahaan diikuti dengan meningkatnya 
nilai perusahaan. 
Mekanisme yang terakhir dalam 
GCG adalah komite audit bertujuan untuk 
membantu komisaris atau dewan 
pengawas dalam memastikan efektifitas 
sistem pengendalian internal dan 
efektifitas pelaksanaan tugas auditor 
eksternal maupun auditor internal, dan 
semua informasi yang ada dalam 
perusahaan. Sejalan dengan tujuan 
tersebut, maka komite audit berfungsi 
untuk membantu dewan komisaris menjadi 
penghubung antara dewan komisaris dan 
auditor eksternal perusahaan. 
 
RERANGKA TEORITIS YANG 
DIPAKAI DAN HIPOTESIS 
 
Nilai perusahaan  
(Brigham dan Houston, 2010 : 10) 
berpendapat, nilai perusahaan merupakan 
uang yang bersedia keluarkan oleh 
investor apabila perusahaan tersebut dijual. 
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Nilai perusahaan juga bisa diartikan 
sebagai sebuah situasi tertentu yang sudah 
diraih oleh perusahaan setelah melalui 
suatu proses kegiatan selama beberapa 
tahun  
 
Teori Keagenan (Agency Theory) 
Agency problem pada perusahaan besar 
sangat potensial terjadi karena proporsi 
kepemilikan perusahaan oleh manajer 
relatif kecil, sehingga manajer bukan 
memaksimumkan kemakmuran pemegang 
saham tetapi memperbesar skala 
perusahaan dengan cara ekspansi atau 
membeli perusahaan lain. (Keown et al, 
2010 : 210). Oleh karena itu, dengan 
adanya kepemilikan saham oleh manajer 
diharapkan visi dan misinya sejalan 
dengan para pemegang saham diluar 
perusahaan, sehingga nantinya akan 
meningkatkan nilai perusahaan. 
 
Good Corporate Governance (GCG)  
GCG merupakan sistem yang terarah 
dalam mengatur dan mengendalikan 
perusahaan agar setiap elemen perusahaan 
bekerja untuk mewujudkan tujuan 
perusahaan. “Corporate governance 
adalah sekumpulan hubungan antara pihak 
manajemen perusahaan, board of director, 
dan pihak lain yang mempunyai 
kepentingan dengan perusahaan” 
(Djanegara, 2008 : 8) 
 
Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial adalah dimana 
manajemen memiliki proporsi saham dari 
perusahaan yang mereka kelola. 
Kepemilikan ini sangat diharapkan dengan 
besaran proporsi yang optimal dalam 
sistem perusahaan di Indonesia (Sugiarto, 
2009 : 85). 
Kepemilikan manajerial juga 
diartikan sebagai berikut, yaitu suatu 
proporsi pemegang saham yang berasal 
dari pihak manajemen dan memiliki 
wewenang yang sama dengan pemegang 
saham lain dalam hal pengambilan 
keputusan. Proporsi suatu kepemilikan 
manajerial yang semakin tinggi akan 
memberikan dampak positif bagi kinerja 
suatu perusahaan,karena manajer akan 
berusaha semaksimal mungkin untuk 
menegelola suatu perusahaan. 
 
Kepemilikan Institusional  
Kepemilikan institusional adalah 
kepemilikan jumlah saham yang dimiliki 
oleh suatu pihak institusi. Apabila 
kepemilikan institusional yang semakin 
tinggi maka akan sangat menguntungkan 
perusahaan karena dengan fungsi 
pengawasan yang optimal tersebut 
diharapkan dapat memonitor kinerja 
manajer dalam memonitor kinerja manajer 
penggunaan aktiva perusahaan agar 
dikelola dengan sefektif dan sefisien 
mungkin. Kepemilikan institusional 
umumnya bertindak sebagai pihak yang 
memonitor perusahaan. 
 Kepemilikan institusional seperti 
perusahaan asuransi, bank, perusahaan 
investasi, dan kepemilikan institusi lain 
akan mendorong peningkatan pengawasan 
yang lebih optimal terhadap kinerja 
manajemen. Hal ini disebabkan karena 
kepemilikan saham mewakili suatu sumber 
kekuasaan yang dapat digunakan untuk 
mendukung atau sebaliknya terhadap 
keberadaan manajemen sehingga dengan 
kepemilikan institusional biaya agensi 
dapat diminimalkan. 
 
Proporsi Dewan Komisaris Independen 
  
Proporsi dewan komisaris independen 
merupakan suatu proporsi daribagianyang 
bertugas mempunyai sebuah fungsi 
pengawasan atas pengelolaan manajer 
(Nita ayu, 2015 : 2). Keberadaan suatu 
komisaris independen berperan penting 
dalam melaksanakan praktik Good 
Corporate Governance sebagai jembatan 
antara pemegang saham dengan manajer. 
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Komisaris Nasional Good 
Corporate Governance mengeluarkan 
pedoman tentang komisaris independen 
yang ada diperusahaan publik. Bagian dari 
pedoman tersebut menyebutkan bahwa 
pada prinsipnya, komisaris bertanggung 
jawab dan berwewenang untuk mengawasi 
kebijakan dan tindakan direksi, serta 
memberikan nasihat terhadap direksi. 
 
Kualitas Auditor Eksternal  
Kualitas auditor eksternal merupakan 
klasifikasi KAP yang mengaudit laporan 
keuangan perusahaan. Semakin tinggi 
kualitas auditor eksternal, semakin 
meningkat kepercayaan publik atas 
transparansi informasi yang diberikan 
perusahaan diikuti dengan meningkatnya 
nilai perusahaan. Kualitas auditor eksternal 
dalam penelitian ini berperan sebagai 
variabel dummy. Kualitas auditor eksternal 
yang merupakan variabel dummy. 
Perusahaan dengan KAP Big Four diberi 
skor satu dan nol untuk KAP Non Big 
Four (Perdana dan Raharja, 2014 : 5). 
KAP wajib mempertimbangkan 
setiap unsur pengendalian mutu dalam 
menetapkan kebijakan dan prosedur 
pengendalian mutunya. Unsur-unsur 
pengendalian mutu berhubungan satu sama 
lain. Oleh karena itu praktik pemekerjaan 
KAP mempengaruhi kebijakan 
pelatihannya. Praktik pelatihan 
mempengaruhi kebijakan promosinya. 
Praktik kedua kategori tersebut 
mempengaruhi kebijakan supervisi. 
Praktik supervisi mempengaruhi kebijakan 
pelatihan dan promosi. 
 
Komite Audit 
Komite Audit merupakan organ yang 
dibentuk oleh dewan komisaris dalam 
suatu perusahaan (Toha, 2008 : 16). 
Tujuan dibentuknya komite audit adalah 
untuk membantu komisaris atau dewan 
pengawas dalam memastikan efektifitas 
sistem pengendalian internal dan 
efektifitas pelaksanaan tugas auditor 
eksternal dan auditor internal. 
 
Pengaruh Kepemilikan Manajerial 
Terhadap Nilai Perusahaan 
Kepemilikan manajerial adalah dimana 
manajemen memiliki proporsi saham dari 
perusahaan yang mereka kelola. 
Kepemilikan ini sangat diharapkan dengan 
besaran proporsi yang optimal dalam 
sistem perusahaan di Indonesia (Sugiarto, 
2009 : 85).  
 Proporsi suatu kepemilikan 
manajerial yang semakin tinggi akan 
memberikan dampak positif bagi kinerja 
suatu perusahaan, karena manajer akan 
berusaha semaksimal mungkin untuk 
mengelola suatu perusahaan. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Feby 
Triyono (2015) didapatkan hasil bahwa 
struktur kepemilikan manajerial 
berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan, maka hipotesis yang dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
Hipotesis 1 : Kepemilikan Manajerial 
berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan 
 
Pengaruh Kepemilikan institusional 
terhadap nilai perusahaan 
Kepemilikan institusional 
merupakan bagian dari mekanisme 
corporate governance. Kepemilikan 
institusional adalah kepemilikan jumlah 
saham yang dimiliki oleh suatu pihak 
institusi. Apabila kepemilikan institusional 
yang semakin tinggi maka akan sangat 
menguntungkan perusahaan karena dengan 
fungsi pengawasan yang optimal tersebut 
diharapkan dapat memonitor kinerja 
manajer. 
Hal ini sesuai dengan Penelitian 
yang dilakukan oleh Nita Ayu Widyasari 
(2015) menyatakan bahwa struktur 
kepemilikan institusional berpengaruh 
positif terhadap nilai perusahaan, maka 
hipotesis yang dapat dirumuskan sebagai 
berikut : 
Hipotesis 2 :  Kepemilikan Institusional 
berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan 
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Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris 
Independen Terhadap Nilai Perusahaan 
Salah satu proksi Good Corporate 
Governance (GCG) adalah proporsi dewan 
komisaris independen. Proporsi dewan 
komisaris independen merupakan suatu 
proporsi dari bagian yang bertugas 
mempunyai sebuah fungsi pengawasan 
atas pengelolaan manajer (Nita ayu, 2015 : 
2). Adanya suatu fungsi pengawasan yang 
tidak memihak salah satu organ yang 
menjadikan efesiensi dan daya saing 
sebuah perusahaan akan meningkat. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Feby Triyono (2015) menyatakan 
bahwa komisaris independen hanya 
berpengaruh positif saja terhadap nilai 
perusahaan, maka hipotesis yang dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
Hipotesis 3 :  Proporsi dewan komisaris 
independen berpengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan 
 
Pengaruh Kualitas Auditor Eksternal 
Terhadap Nilai Perusahaan 
Kualitas auditor eksternal 
merupakan klasifikasi KAP yang 
mengaudit laporan keuangan perusahaan. 
Semakin tinggi kualitas auditor eksternal, 
semakin meningkat kepercayaan publik 
atas transparansi informasi yang diberikan 
perusahaan diikuti dengan meningkatnya 
nilai perusahaan. Kualitas auditor eksternal 
dalam penelitian ini berperan sebagai 
variabel dummy. Kualitas auditor eksternal 
yang merupakan variabel dummy. 
Perusahaan dengan KAP Big Four diberi 
skor satu dan nol untuk KAP Non Big 
Four. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Feby Triyono (2015) 
didapatkan hasil bahwa kualitas auditor 
berpengaruh positif  terhadap nilai 
perusahaan, maka hipotesis yang dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
Hipotesis 4 :  Kualitas auditor eksternal 
berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan 
 
Pengaruh Komite Audit Terhadap Nilai 
Perusahaan 
Komite Audit merupakan organ 
yang dibentuk oleh dewan komisaris 
dalam suatu perusahaan (Toha, 2008 : 16). 
Keberadaan komite audit sangat penting 
bagi pengelolaan perusahaan. 
Tujuan dibentuknya komite audit 
adalah untuk membantu komisaris atau  
 
dewan pengawas dalam 
memastikan efektifitas sistem 
pengendalian internal dan efektifitas 
pelaksanaan tugas auditor eksternal dan 
auditor internal (Toha, 2008 : 18). Teori 
ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Nita Ayu Widyasari (2015) 
menyatakan bahwa komite audit 
berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan. Dengan adanya pengawasan 
ini akan memastikan pencapaian kinerja  
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perusahaan dan meningkatkan nilai 
perusahan, maka hipotesis yang dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
Hipotesis 5 :  Komite audit berpengaruh 
positif terhadap nilai perusahaan. 
 Kerangka pemikiran yang 
mendasari penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut  
 
METODE PENELITIAN 
 
Klasifikasi Sampel 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh perusahaan publik yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Sampel yang digunakan adalah 
perusahaan Food and Beverage periode 
2012-2016 yang termasuk dalam kriteria, 
sedangkan teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah metode purposive  
sampling agar mendapatkan hasil 
yang representative. Kriteria sampel 
pada  
 
penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Perusahaan Food and Beverage  yang 
terdaftar di BEI (Bursa Efek 
Indonesia) secara berturut turut pada 
tahun 2012-2016. 
2. Perusahaan Food and Beverage yang 
sahamnya terdapat kepemilikan 
manajerial atau kepemilikan 
institusional pada laporan keuangan 
pada tahun 2012-2016. 
 
Data Penelitian 
  
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu 
data dalam skala numerik. Periode data 
yang digunakan adalah selama 5 tahun 
(2012-2016). Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yang 
berupa laporan keuangan tahunan 
(Annual Report) dari perusahaan-
perusahaan yang disajikan oleh sampel 
peneliti yang diperoleh dari perusahaan 
Food and Beverage yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. 
1. Pengumpulan data seperti annual 
report dan laporan keuagan 
perusahaan dilakukan dengan 
teknik dokumentasi. Data 
dikumpulkan, diseleksi, lalu 
diambil sampel untuk kemudian 
diolah dalam penelitian. 
2. Penelitian kepustakaan dilakukan 
dengan cara mempelajari dan 
mengkaji serta menelaah literatur-
literatur berupa jurnal, makalah, 
buku, maupun penelitian terdahulu 
yang berkaitan dengan masalah 
yang diteliti.  
3. Data yang diperlukan dalam 
penelitian akan didapat dari PT 
Bursa Efek Indonesia yang diunduh 
pada www.idx.com, ICMD dan 
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masing masing web perusahaan.
 
Variabel Penelitian 
 Dalam penelitian ini menggunakan 
variabel depanden dan variabel 
independen, diantaranya adalah:  
1. Variabel terikat atau variabel yang 
dipengaruhi adalah nilai perusahaan food 
and beverages yang ada di Bursa Efek 
Indonesia. 
2. Variabel bebas atau variabel yang 
mempengaruhi yaitu kepemilikan 
manajerial, kepemilikan institusional, 
proporsi komisaris independen, kualitas 
auditor eksternal, dan komite audit. 
 
 Definisi Operasional Variabel  
 Nilai Buku 
 Nilai perusahaan  diproksikan  
dengan  Price Book Value (PBV). PBV ini 
menggambarkan seberapa besar pasar 
menghargai nilai buku saham suatu 
perusahaan. PBV dapat diukur dengan  
 
PBV = Harga pasar per saham 
 Nilai buku 
Keterangan :  
PBV = Nilai perusahaan  
 
Kepemilikan manajerial  
Kepemilikan Manajerial adalah 
dimana manajemen memiliki proporsi 
saham dari perusahaan yang mereka 
kelola, yaitu kepemilikan saham yang 
dimiliki oleh Board of Commissioners 
(dewan komisaris) dan Board of Directors 
(dewan direksi) pada perusahaan tersebut. 
Kepemilikan manajerial dapat diukur 
dengan rumus :  
KM =Σ Shm yg dimiliki ManajerialX100% 
 Σsaham yg beredar 
Keterangan :  
KM = kepemilikan manajerial 
Σ    = Jumlah 
 
Kepemilikan Institusional 
       Kepemilikan institusional merupakan 
kepemilikan jumlah saham yang dimiliki 
oleh suatu pihak institusi. Apabila 
kepemilikan institusional yang semakin 
tinggi maka akan sangat menguntungkan 
perusahaan karena dengan fungsi 
pengawasan yang optimal tersebut 
diharapkan dapat memonitor kinerja 
manajer. Kepemilikan institusional dapat 
diukur dengan rumus : 
KI =Σ Shm yg dimiliki InstitusiX100% 
 Σsaham yg beredar 
Keterangan :  
KI = kepemilikan institusional 
Σ    = Jumlah 
 
Proporsi Dewan Komisaris Independen 
 Keberadaan suatu komisaris 
independen berperan penting dalam 
melaksanakan praktik Good Corporate 
Governance sebagai jembatan antara 
pemegang saham dengan manajer. 
Proporsi dewan komisaris independen 
dapat diukur dengan rumus :  
 
PDKI = Σ Komisaris Independen X100% 
   Σ Komisaris 
Keterangan :  
PDKI = proporsi dewan komisaris 
independen 
Σ  =      Jumlah 
 
Kualitas Auditor Eksternal 
Kualitas auditor eksternal yang 
merupakan variabel dummy. Perusahaan 
dengan KAP Big Four diberi skor satu dan 
nol untuk KAP Non Big Four (Perdana 
dan Raharja, 2014 : 5). 
Kategori KAP Big Four di 
Indonesia, yaitu 1) KAP Price Waterhouse 
Coopers, yang bekerja sama dengan KAP 
Drs. Hadi Susanto dan rekan dan KAP 
Haryanto Sahari & Rekan; Tanudiredja, 
Wibisana & Rekan, 2) KAP KPMG 
(Klynveld Peat Marwick Goerdeler) yang 
bekerja sama dengan KAP Sidharta-
Sidharta dan Wijaya, 3) KAP Ernest and 
Young yang bekerja sama dengan KAP 
Drs. Sarwoko dan Sanjoyo, Prasetyo 
Purwantono, 4) KAP Deloitte Touche 
Thomatsu, yang bekerja sama dengan KAP 
Drs. Hans Tuanakota Mustofa & Halim; 
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Osman Ramli Satrio & Rekan; Osman 
Bing Satrio & Rekan.  
 
Komite Audit  
Komite Audit merupakan organ 
yang dibentuk oleh dewan komisaris 
dalam suatu perusahaan (Toha, 2008 : 16). 
Tujuan dibentuknya komite audit adalah 
untuk membantu komisaris atau dewan 
pengawas dalam memastikan efektifitas 
sistem pengendalian internal dan 
efektifitas pelaksanaan tugas auditor 
eksternal dan auditor internal. Dapat 
dihitung menggunakan rumus :  
Komite audit = Σ komite audit  
Keterangan :  
Σ = Jumlah 
 
Alat Analisis  
 Analisis uji hipotesis menggunakan 
metode multiple regresion analysis 
digunakan untuk menguji pengaruh dua 
atau lebih variabel independen terhadap 
variabel dependen. Variabel independen 
dalam penelitian ini adalah Good 
Corporate Governance (GCG)), 
sedangkan variabel dependennya adalah 
Nilai Perusahaan. 
Adapun persamaan untuk menguji 
hipotesis secara keseluruhan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Y=α+β1X1+β2X2+β3X3+β4X4+β5X5+ε 
Dengan keterangan :  
Y = Nilai perusahaan 
β1,β2,β3,β4,β5 = Koefisien regresi 
berganda 
α         =Konstanta 
X1       =Kepemilikan Manajerial 
X2       =Kepemilikan Institusional 
X3 =Proporsi Dewan Komisaris 
Independen 
X4       =Kualitas Auditor Eksternal 
X5       =Komite Audit 
Ε        =Eror term 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Uji Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk 
mengetahui gambaran data sampel 
penelitian. Statistik deskriptif 
menggambarkan jumlah sampel, nilai 
minimum, maksimum, rata-rata dan 
standar deviasi. 
 
Berdasarkan pada tabel 1 menunjukan 
bahwa nilai minimum untuk variabel price 
to book value (PBV) sebesar 0,45 kali 
dimiliki oleh PT Multi   Bintang Indonesia 
Tbk (MLBI) tahun 2014. Hal ini 
menunjukan bahwa harga saham dengan 
kode MLBI pada tahun 2014 dihargai 
lebih rendah dibanding dengan nilai 
bukunya karena pada tahun 2014 
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perusahaan MLBI mengalami penurunan 
laba bersih yang sangat drastis sehingga 
nilai bukunya pada tahun 2014 sangat 
rendah, sedangkan nilai maksimum 
sebesar 47,54 kali dimiliki oleh PT Multi 
Bintang Indonesia Tbk (MLBI) juga tahun 
2016, menunjukan bahwa saham dengan 
kode MLBI pada tahun 2016 dihargai 
47,54 kali lebih tinggi dari pada nilai wajar 
atau nilai bukunya karena pada tahun 2016 
perusahaan MLBI mendapatkan hasil dari 
pengakuisisian pada perusahaan Fayrouz 
dan laba bersih meningkat sehingga PBV 
pada tahun 2016 mengalami peningkatan.  
 
Kepemilikan manajerial minimum sebesar 
0.00 % dimiliki oleh beberapa PT yaitu PT 
Delta Djakarta Tbk, PT Fast Food 
Indonesia Tbk, PT Multi Bintang 
Indonesia Tbk, PT Mayora Indah Tbk, PT 
Pioneerindo Gourmet International Tbk, 
PT Nippon Indosari Corporindo Tbk pada 
tahun 2012-2016 memiliki kepemilikan 
manajerial sebesar 0,00 % artinya tidak 
ada kepemilikan manajerial pada 
perusahaan tersebut atau tidak 
memberikan saham kepada manajerial. 
Nilai maksimum sebesar 17,97% dimiliki 
oleh PT Ultrajaya Milk Industry & 
Trading Company Tbk pada tahun 2012-
2013. Hal ini menunjukkan bahwa saham 
yang dimiliki manajerial pada perusahaan 
tersebut tinggi sehingga dapat mengurangi 
konflik antara pemegang saham dengan 
manajer 
 
kepemilikan institusional minimum 
sebesar 10,14 % dimiliki oleh PT Fast 
Food Indonesia Tbk pada tahun 
2013,2014,2015 dan 2016 yang 
menunjukkan bahwa saham yang dimiliki 
institusional rendah dan  kepemilikan 
saham lebih banyak dimiliki oleh anak 
perusahaan tersebut, sedangkan nilai 
maksimum dimiliki oleh PT Wilmar 
Cahaya Kalbar Tbk (CEKA) tahun 2012-
2016, sebesar 87,02% pada perusahaan 
Tradesound Investement Limited. Hal ini 
dikarenakan saham yang dimiliki oleh 
institusional yang bukan anak dari 
perusahaan tersebut tinggi sehingga dapat 
meningkatkan nilai perusahaan CEKA 
tersebut. 
 
proporsi dewan komisaris independen nilai 
minimum sebesar 0,00 % dimiliki oleh 
beberapa PT yaitu PT Mayora Indah Tbk, 
PT Prasidha Niaga Tbk, PT Sekar Laut 
Tbk, PT Tunas Baru Lampung Tbk, PT 
Ultrajaya Milk Industry & Trading 
Company Tbk pada tahun 2012-2016. Hal 
ini menunjukkan bahwa yang melakukan 
pengawasan dan penegelolaan manajer 
tersebut berasal dari perusahaan itu sendiri 
yaitu dewan komisaris, dan tidak 
mengambil pihak luar dalam melakukan 
pengawasan tersebut. Nilai maksimum 
sebesar 57,14 % yang dimiliki oleh PT 
Multi Bintang Indonesia Tbk pada tahun 
2012-2016 hal ini menunjukkan bahwa 
yang melakukan pengawasan dan 
pengelolaan manajer juga berasal dari luar 
perusahaan, sehingga diharapkan hasil 
yang didapat akan objektiv apabila yang 
melakukan pengawasan berasal dari luar 
perusahaan dan dari dalam perusahaan 
tersebut. 
 
kualitas auditor eksternal dihitung 
menggunakan variabel dummy jika 0 tidak 
menggunakan KAP BIG FOUR dan jika 
nilai 1 menggunakan KAP BIG FOUR. 
Nilai 0 (Yang tidak menggunakan KAP 
BIG FOUR) yaitu PT Mayora Indah Tbk, 
PT Pioneerindo Gourmet International 
Tbk, PT Sekar Laut Tbk, PT Tunas Baru 
Lampung Tbk, dan PT Ultrajaya Milk 
Industry & Trading Company Tbk pada 
tahun 2012-2016. Nilai 1 yaitu perusahaan 
PT Cahaya Kalbar Tbk, PT Delta Djakarta 
Tbk, PT Fast Food Indonesia Tbk, PT 
Indofood Sukses Makmur Tbk, PT Prasiha 
Aneka Niaga Tbk, PT Multi Bintang 
Indonesia Tbk, PT Nippon Indosari 
Corporindo Tbk. yang menggunakan KAP 
BIG FOUR artinya reputasinya yang sudah 
dianggap baik oleh masyarakat 
menyebabkan mereka akan melakukan 
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audit dengan lebih berhati-berhati 
sehingga diharapkan apabila menggunakan 
KAP BIG FOUR akan dapat 
meningkatkan nilai perusahaan. 
 
komite audit minimum sebanyak 2 orang 
hanya dimiliki oleh satu perusahaan yaitu 
PT Sekar Laut Tbk. pada tahun 2012-
2016, sedangkan nilai maksimum 
sebanyak 3 orang yang dimiliki 12 
perusahaan yaitu PT Wilmar Cahaya 
Kalbar Tbk, PT Delta Djakarta Tbk, PT 
Fast Food Indonesia Tbk, PT Indofood 
Sukses Makmur Tbk, PT Multi Bintang 
Indonesia Tbk, PT Prasidha Aneka Niaga 
Tbk, PT Pioneerindo Gourmet 
International Tbk, PT Nippon Indosari 
Corporindo Tbk, PT Siantar Top Tbk, PT 
Tunas Baru Lampung Tbk, PT Ultrajaya 
Milk Industry & Trading Company Tbk. 
12 perusahaan yang memiliki komite audit 
sebanyak 3 orang dan 1 perusahaan yang 
memiliki komite audit 2 orang. 
KAP BIG FOUR akan dapat 
meningkatkan nilai perusahaan. 
 
komite audit minimum sebanyak 2 orang 
hanya dimiliki oleh satu perusahaan yaitu 
PT Sekar Laut Tbk. pada tahun 2012-2016, 
sedangkan nilai maksimum sebanyak 3 
orang yang dimiliki 12 perusahaan yaitu 
PT Wilmar Cahaya Kalbar Tbk, PT Delta 
Djakarta Tbk, PT Fast Food Indonesia 
Tbk, PT Indofood Sukses Makmur Tbk, 
PT Multi Bintang Indonesia Tbk, PT 
Prasidha Aneka Niaga Tbk, PT 
Pioneerindo Gourmet International Tbk, 
PT Nippon Indosari Corporindo Tbk, PT 
Siantar Top Tbk, PT Tunas Baru Lampung 
Tbk, PT Ultrajaya Milk Industry & 
Trading Company Tbk. 12 perusahaan 
yang memiliki komite audit sebanyak 3 
orang dan 1 perusahaan yang memiliki 
komite audit 2 orang. 
 
Hasil Analisis dan Pembahasan 
 
Pengaruh kepemilikan Manajerial 
Terhadap Nilai Perusahaan 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan 
regresi linear berganda menunjukan bahwa 
kepemilikan manajerial secara parsial 
berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap nilai perusahaan. Selanjutnya 
dilihat dari koefisien KM bernilai positif 
yaitu 0.073 dan dan nilai r
2
 sebesar 0.0012 
yang menunjukkan kontribusi yang 
diberikan kepemilikan manajerial dalam 
mempengaruhi nilai perusahaan sebesar 
0.12% dapat disimpulkan bahwa 
kepemilikan manajerial berpengaruh 
positif tidak signifikan.  
 Apabila kepemilikan manajerial 
meningkat maka PBV juga akan 
mengalami peningkatan dikarenakan 
dengan adanya kepemilikan saham oleh 
manajemen perusahaan food and 
beverage, akan mengurangi konflik antara 
manager dan pemegang saham dan 
diharapkan manajemen tersebut dengan 
diberikan kepemilikan saham maka akan 
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termotivasi untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan, kinerja yang baik akan dapat 
meningkatkan nilai perusahan. Namun 
hasil ini tidak signifikan dikarenakan pada 
perusahaan sampel tidak selalu memiliki 
kepemilikan manajerial dan data 
kepemilikan manajerial pada satu 
perusahaan dari waktu kewaktu relatif 
sama atau tidak berubah. 
 
Pengaruh Kepemilikan Institusional 
Terhadap Nilai Perusahaan 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan 
regresi linear berganda menunjukan 
bahwa kepemilikan institusional secara 
parsial berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Selanjutnya dilihat dari koefisien KI 
bernilai positif yaitu 0.070 dan nilai r
2
 
sebesar 0.0234 yang menunjukkan 
kontribusi yang diberikan kepemilikan 
institusional dalam mempengaruhi nilai 
perusahaan sebesar 2.34% dapat 
disimpulkan bahwa kepemilikan 
institusional berpengaruh positif tidak 
signifikan. 
 Apabila kepemilikan institusional 
meningkat maka PBV juga meningkat 
dikarenakan kepemilikan saham yang 
dimiliki oleh sebuah institusi yang bukan 
anak dari perusahaan tersebut diharapkan 
dapat menjalankan fungsi pengawasan 
yang optimal dan dapat memonitor 
kinerja manajer dengan baik. 
Kepemilikan institusional berpengaruh 
tidak signifikan dikarenakan data 
kepemilikan institusional pada satu 
perusahaan dari waktu ke waktu relatif 
tetap atau tidak berubah. 
 
Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris 
Independen Terhadap Nilai 
Perusahaan 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan 
regresi linear berganda menunjukan 
bahwa proporsi dewan komisaris 
independen secara parsial berpengaruh 
positif signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Selanjutnya dilihat dari 
koefisien PDKI bernilai positif yaitu 
sebesar 0.178 dan nilai r
2
 sebesar 0.1232 
yang menunjukkan kontribusi yang 
diberikan proporsi dewan komisaris 
independen sebesar 12.32%. Dapat 
disimpulkan bahwa proporsi dewan 
komisaris independen berpengaruh positif 
signifikan. 
 proporsi dewan komisaris 
independen meningkat maka PBV juga 
meningkat dikarenakan apabila yang 
mengawasi dan memonitor manajer 
berasal dari luar perusahaan maka akan 
semakin objektif dalam mengawasi 
manajer sehingga dapat meningkatkan 
nilai perusahaan. Proporsi dewan 
komisaris berpengaruh signifikan 
dikarenakan adanya komisaris independen 
mampu meningkatkan peran dewan 
komisaris sehingga tercipta good 
corporate governance didalam 
perusahaan 
 
Pengaruh Kualitas Auditor Eksternal 
Terhadap Nilai Perusahaan 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan 
regresi linear berganda menunjukan 
bahwa kualitas auditor eksternal secara 
parsial berpengaruh negatif tidak  
signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Selanjutnya dilihat dari koefisien KAE 
bernilai negatif yaitu sebesar 1.428 dan 
nilai r
2
 sebesar 0.0051 yang menunjukkan 
kontribusi yang diberikan kualitas auditor 
eksternal dalam mempengaruhi nilai 
perusahaan sebesar 0.51%. Dapat 
disimpulkan bahwa kualitas auditor 
eksternal berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan. 
 berdasarkan penelitian ini 
berpengaruh negatif tidak signifikan 
karena dalam hal ini apabila perusahaan 
yang menggunakan KAP BIG FOUR 
belum tentu dapat meningkatkan PBV 
(nilai perusahaan) dan apabila yang tidak 
menggunakan KAP BIG FOUR belum 
tentu dapat menurunkan PBV (nilai 
perusahaan). Hal ini dikarenakan baiknya 
kualitas auditor eksternal belum tentu 
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meningkatkan nilai perusahaan. Kualitas 
auditor yang buruk belum tentu juga 
dapat menurunkan nilai perusahaan. Hal 
ini disebabkan karena nilai perusahaan 
yang diukur dengan harga saham akan 
sangat tergantung pada persepsi investor 
terhadap perusahaan. Pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa perusahaan yang 
diaudit oleh KAP BIG FOUR tidak selalu 
dipersepsikan bagus oleh investor 
demikian juga sebaliknya perusahaan 
diaudit oleh KAP NON BIG FOUR 
belum tentu dipersepsikan tidak bagus. 
Persepsi investor terhadap suatu saham 
dipengaruhi oleh banyak hal lain yang 
juga akan berpengaruh pada harga saham. 
Hal lain yang menjadi penyebab tidak 
signifikannya  kualitas auditor eksternal 
ini disebabkan proksi pengukuran kualitas 
auditor eksternal pada variabel dummy 
jika 0 untuk perusahaan yang 
menggunakan KAP NON BIG FOUR dan 
jika 1 untuk perusahaan yang 
menggunakan KAP BIG FOUR tidak 
tepat. 
 
Pengaruh Komite Audit Terhadap 
Nilai Perusahaan 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan 
regresi linear berganda menunjukan 
bahwa komite audit secara parsial 
berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap nilai perusahaan. Selanjutnya 
dilihat dari koefisien KA bernilai positif 
sebesar 0.776 dan nilai r
2
 sebesar 0.0004 
yang menunjukkan kontribusi yang 
diberikan komite audit dalam 
mempengaruhi nilai perusahaan sebesar 
0.04%. Dapat disimpulkan bahwa komite 
audit berpengaruh positif tidak signifikan. 
 Secara teori Komite audit 
berepengaruh positif signifikan karena 
komite audit bertugas membantu dan 
memperkuat fungsi dewan komisaris 
dalam menjalankan fungsi pengawasan. 
Semakin banyak akan memberikan 
kontrol dan pengawasan yang lebih baik 
sehingga dapat meningkatkan nilai 
perusahaan. 
Hasil penelitian ini tidak konsisten 
dengan teori, apabila secara teori komite 
audit berepengaruh positif signifikan 
sedangkan penelitian ini berepengaruh 
positif tidak signifikan. Apabila komite 
audit semakin banyak maka nilai 
perusahaan akan meningkat dikarenakan 
komite audit bertugas membantu dan 
memperkuat fungsi dewan komisaris 
dalam menjalankan fungsi pengawasan 
jadi dapat meningkatkan nilai perusahaan. 
Apabila komite audit berpengaruh tidak 
signifikan karena komite audit yang 
terdapat pada perusahaan yang 
diobservasi juga merupakan anggota 
komisaris independen. Karena 
keterbatasan jumlah komite audit inilah 
maka komite audit belum mampu 
menjalankan perannya dalam mengawasi 
proses pelaporan keuangan yang disusun 
melalui proses pemeriksaan dengan 
integritas dan objektifitas dari auditor 
sehingga dapat menurunkan nilai 
perusahaan. 
 
KESIMPULAN,KETERBATASAN 
DAN SARAN  
 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pengujian 
hipotesis yang telah dilakukan maka 
didapatkan kesimpulan sebagai berikut :  
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa kepemilikan manajerial (KM) 
berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap nilai perusahaan (PBV). 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa kepemilikan institusional (KI) 
berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap nilai perusahaan (PBV). 
Hasil pengujian hipotesis proporsi dewan 
komisaris independen (PDKI)  
berpengaruh positif signifikan terhadap 
nilai perusahaan (PBV). 
Hasil pengujian hipotesis kualitas auditor 
eksternal (KAE) berpengaruh negatif 
tidak signifikan terhadap nilai perusahaan 
(PBV).  
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Komite audit (KA) berpengaruh positif 
tidak signifikan terhadap nilai perusahaan 
(PBV) 
 
Keterbatasan 
Penelitian ini berusaha untuk 
mengembangkan peneliti yang sudah ada, 
namun didalam penelitian ini masih 
banyak keterbatasan. Keterbatasannya 
meliputi :  
Perusahaan yang memiliki kepemilikan 
institusional atau kepemilikan manajerial 
hanya sedikit, akibatnya banyak sampel 
yang harus dihilangkan. 
Kontribusi variabel kepemilikan 
manajerial, kepemilikan institusional, 
proporsi dewan komisaris independen, 
kualitas auditor eksternal, dan komite 
audit dalam menjelaskan variasi PBV 
hanya sedikit yaitu sebesar 19.8 % . 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
keterbatasan penelitian maka peneliti 
mengajukan saran untuk peneliti-peneliti 
selanjutnya sebagai berikut :  
Peneliti selanjutnya diharapkan 
menggunakan variabel good corporate 
governance lainnya yang belum belum 
diamati didalam penelitian ini seperti 
dewan direksi, ukuran perusahaan dan 
lain sebagainya.  
Peneliti selanjutnya diharapkan tidak 
menggunakan variabel dummy dalam 
pengukuran kualitas auditor eksternal 
(KAE) karena kurang tepat dalam 
melakukan pengukurannya. Sebaiknya 
diukur berdasarkan lamanya bekerja 
sebagai auditor dan jumlah penugasan 
audit. 
Sebaiknya manager menambah proporsi 
dewan komisaris independen karena 
dengan menambah proporsi dewan 
komisaris independen akan meningkatkan 
pengawasan dan meningkatkan nilai 
perusahaan di mata investor. 
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